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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi upaya penerapan Sustainable Development Goals (SDGs) di tingkat desa melalui 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan mahasiswa. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan wawancara mendalam dan observasi partisipatif sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian 

ini dilakukan di Desa Wiroditan, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan SDGs di desa ini meliputi edukasi dan promosi kesehatan masyarakat, peningkatan fasilitas 

pendidikan, dan workshop pengembangan usaha dan digital marketing bagi perempuan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa melalui kolaborasi antara mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat lokal, berbagai 

program yang mendukung pencapaian SDGs telah dilaksanakan di desa tersebut. Penelitian ini memberikan 

wawasan yang bernilai bagi pihak-pihak yang terlibat dalam pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 

Kata Kunci: SDGs, Desa, Program Mahasiswa KKN, Pembangunan Berkelanjutan 

Abstract 

This research explores efforts to implement Sustainable Development Goals (SDGs) at the village level through 

the Community Service Program (KKN) which involves students. The research method uses a qualitative 

approach with in-depth interviews and participant observation as data collection techniques. This research was 

conducted in Wiroditan Village, Bojong District, Pekalongan Regency. The results of this research show that the 

implementation of SDGs in this village includes education and public health promotion, improving educational 

facilities, and business development and digital marketing workshops for women. Research findings show that 

through collaboration between students, village government and local communities, various programs that 

support the achievement of SDGs have been implemented in the village. This research provides valuable insights 

for parties involved in sustainable development at the local level. 
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PENDAHULUAN 

Sustainable Development Goals atau SDGs adalah sebuah konsep pembangunan yang 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi msayarakat, menjaga kualitas lingkungan hidup, serta 

memastikan terlaksananya tata kelola yang memastikan kualitas hidup dari satu generasi ke generasi 

berikutnya (Bappenas, 2017). SDGs adalah program lanjutan dari Millenium Development Goals 

(MDGs) yang berahir di 2015 (Natalia dan Maulidya, 2023; Pedersen, 2018). Di tahun itu juga, SDGs 

secara resmi dibentuk oleh PBB bersama 193 negara anggota (Omer & Noguchi, 2020). Peresmian 

atas dibentuknya SDGs terjadi tepat pada tanggal 25 Septermber 2015 di Kantor PBB (Ambarita, 

2020). SDGs dibentuk untuk mencapai target-target yang belum terlaksakan dalam program MDGs 

(Wahyuningsih, 2018). Dibentuknya SDGs diharapkan mampu menanggulangi berbagai permasalahan 

yang timbul di dunia, baik soial, ekonomi, maupun lingkungan (Indana dan Pahlevi, 2023). Dengan 

SDGs juga diharapkan mampu melaksanakan pembangunan yang berkelanjutan yang tidak merugikan 

generasi yang akan datang (Ferawati, 2018; Safitri, Yunianti, dan Rostika, 2022). 

Dalam perencanaannya, SDGs mempunyai 17 tujuan dengan target berjumlah 169 (Pangestu, 

Rahmadianti, Hardiyanti, dan Yusida, 2021; Jalaali, 2021). Bainus dan Rachman (2018) menyebutkan 

ke 17 tujuan tersebut diantaraya, tanpa kemiskinan, tanpa kelaparan, Pendidikan Berkualitas, 

Kesehatan yang Baik dan Sejahtera, Kesetaraan Gender, Energi Bersih dan Terjangkau, Pekerjaan 

Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, Industri, Inovasi, dan Infrastruktur, Berkurangnya Kesenjangan, 

air bersih dan sanitasi yang layak, kota dan pemikiman yang kayak, konsumsi dan produksi yang 
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bertanggung jawab, penanganan perubahan iklim, ekosistem laut, ekosistem darat, perdamaian, 

keadilan, dan kelembagaan, serta kemitraan untuk mencapai tujuan. Tujuan tersebut direncanakan 

akan tercapai pada 2030 mendatang (Pizzi, Caputo, Corvino, & Venturelli. 2020; Cohen, Manes-

Rossi, dan Brusca 2023; Ray, 2023; Hong, Calderon, dan Coates 2023). 

Pemberlakuan Sustainable Development Goals (SDGs) oleh PBB telah memberikan landasan 

bagi berbagai inisiatif pembangunan di tingkat global. Dalam konteks ini, partisipasi aktif masyarakat, 

termasuk melalui program mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN), telah diakui sebagai sarana 

penting dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

dan efektivitas penerapan SDGs di tingkat desa melalui program mahasiswa KKN. Dalam penelitian 

ini membahas penerapan SDGs di Desa Wiroditan, Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Dengan penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan informasi dan wawasan tentang penerapan 

SDGs di desa kepada pembaca. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan fokus pada studi kasus di Desa 

Wiroditan, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. Nur’aini (2020) memberikan pengertian bahwa 

studi kasus adalah metode penelitian yang digunakan untuk menginvestigasi fenomena yang terjadi 

dalam konteks kehidupan nyata. Teknik pengumpulan data utama adalah wawancara mendalam dengan 

berbagai pihak yang terlibat, termasuk mahasiswa KKN, pemerintah desa, dan masyarakat setempat. 

Observasi partisipatif juga dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

implementasi program-program SDGs di desa tersebut . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa melalui partisipasi aktif mahasiswa KKN, desa 

tersebut telah berhasil mengimplementasikan sejumlah program yang mendukung pencapaian berbagai 

target SDGs. Ada 3 tujuan SDGs yang diimplementasikan dalam program mahasiswa KKN, yaitu 

Kesehatan yang Baik dan Sejahtera, yang dilakukan dengan mengadakan program edukasi dan 

promosi kesehatan masyarakat. Kemudian pada tujuan pendidikan yang berkualitas, 

diimplementasikan melalui program peningkatan fasilitas pendidikan. Sedangkan yang terahir 

berkaitan dengan tujuan Kesetaraan Gender, yang dilakukan melalui program Workshop 

Pengembangan Usaha dan Pelatihan Digital Marketing bagi Perempuan. 

1. Kesehatan yang Baik dan Sejahtera. 

 Kesehatan menjadi hal yang signifikan dalam upaya mengembangkan potensi dalam diri 

setiap individu (Aulina & Astutik, 2019). Amalia (2022) mengatakan bahwa dengan adanya 

kesehatan yang baik dan kesejahteraan dalam hidup menjadi kunci untuk mencapai cita-cita dunia, 

begitupun sebaliknya. Maka dari itu, kesehatan menjadi salah satu tujuan dari program SDGs, yaitu 

kesehatan yang baik dan sejahtera. Dalam hal ini, tujuan tersebut diimplementasikan melalui program 

promosi dan edukasi kesehatan. Program ini adalah kolaborasi antara mahasiswa KKN, Pemeritah 

Desa, Puskesmas, dan Ormas setempat. Program ini dilaksanakan bersama dengan kegiatan Posyandu 

Remaja yang diikuti oleh seluruh remaja di Desa Wiroditan. Salah satu pokok pembahasan dalam 

program ini berkaitan dengan perkembangan manusia dan bagaimana cara menjaga kesehatan organ 

seksual. 
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Gambar 1. Promosi dan Edukasi Kesehatan 

2. Pendidikan Berkualitas.  

Penerapan tujuan SDGs dalam tujuan Pendidikan Berkualitas dilakukan dengan peningkatan 

fasilitas pendidikan yang dilakukan dengan kegiatan sosialisasi dan pemberian media pembelajaran. 

Dengan adanya media pembelajaran dapat membantu upaya peningkatan kualitas pendidikan (Daulae, 

2019). Kegiatan tersebut dilakukan di 2 lokasi, yaitu di PAUD dan TK Wahid Hasyim Desa 

Wiroditan, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. Kegiatan tersebut berisi tentang sosialisasi 

bagaimana penerapan media pembelajaran sekaligus penyerahan ke pihak sekolah. Kegiatan tersebut 

dihadiri oleh Kepala Desa, Guru, dan juga Wali Murid. Dengan adanya media pembelajaran ini dapat 

meningkatkan semangat belajar peserta didik sekaligus memudahkan peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuannya (Audie, 2019). 

 

 
Gambar 2. Peningkatan Fasilitas Pendidikan 

3. Kesetaraan Gender 

Kesetaraan gender didefinisikan sebagai sebuah konsep yang membebaskan perempuan dan 

laki-laki untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya tanpa terikat pada stereotip, prasangka, dan 

peran gender yang kaku (Qomariyah, 2019). Sekarang ini, kesetaraan gender masih menjadi sebuah 

permasalahan sosial yang perlu diatasi secara menyeluruh dengan melakukan analisis terhadap 

berbagai faktor yang berkontribusi pada pemeliharaannya (Saeful, 2019). Permasalahan- permasalahan 

terkait kesetaraan gender termasuk salah satu tujuan dari program SDGs yang hendak dicapai 

(Sudirnab & Susilawaty, 2022). Pada tujuan SDGs tentang kesetaraan gender, mahasiswa KKN dan 

Pemerintah Desa membentuk sebuah kegiatan yang dihadiri oleh Ibu-ibu PKK dan para perempuan 

yang mempunyai usaha. Kegiatan tersebut berupa workshop pengembangan usaha dan pelatuhan 

digital marketing. Dengan diadakannya kegiatan tersebut, harapannya dapat meningkatkan ekonomi 
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sekaligus pemberdayaan perempuan. Dengan adanya perberdayaan perempuan tersebut juga menjadi 

salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan SDGs tentang Kesetaraan Gender, dimana para 

perempuan bisa mandiri dan memiliki hak-hak yang sama dengan laki-laki. 

 

 
Gambar 3. Workshop Pengembangan Usaha dan Pelatihan Digital Marketing 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti pentingnya peran program mahasiswa KKN dalam mendukung 

penerapan SDGs di tingkat desa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan SDGs di desa 

ini meliputi edukasi dan promosi kesehatan masyarakat, peningkatan fasilitas pendidikan, dan 

workshop pengembangan usaha dan digital marketing bagi perempuan. Kolaborasi yang kuat antara 

mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat lokal menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 
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